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ABSTRAK

MARGARETHA MEILINDA PUSPITASARI. NIM 1313102533. Program Studi
Pendidikan Matematika. Jurusan Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten.
Skripsi “Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Pada Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: Ada tidaknya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Karanganom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2016/2017 pada
pokok bahasan lingkaran.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 Karanganom
Semester Il Tahun Pelajaran 2016/2017. Siswa terdiri dari 14 siswa perempuan dan
14 siswa laki-laki.. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah
jika rata-rata nilai belajar matematika siswa mencapai 75 dan banyaknya siswa yang
tuntas mencapai 80%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) Aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan yaitu mempersiapkan alat tulis dan buku, mendengarkan KBM,
membaca dan mencatat materi, mengajukan pertanyaan dan pendapat, mengerjakan
soal, berkonsentrasi saat KBM dan aktif menjawab pertanyaan guru, tidak suka
ngobrol sendiri. (b) Hasil belajar matematika siswa meningkat ditunjukkan dengan
adanya nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus | adalah 66,11 dengan
presentase siswa yang tuntas adalah 42,86%. Sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar
siswa pada siklus Il 80,11 dengan presentase siswa yang tuntas mencapai 82.14% dan
hasil pada siklus 11 sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan. Kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah melalui pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas VIII C SMP Negeri 2 Karanganom tahun pelajaran 2016/2017.

Kata Kunci: Pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME),
aktivitas, hasil belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu
semakin pesat dan canggih didukung pula oleh arus globalisasi yang semakin
hebat. Fenomena tersebut memunculkan adanya persaingan dalam berbagai
bidang kehidupan di antaranya adalah bidang pendidikan.

Supaya perkembangan anak berlangsung sebagaimana diharapkan,
anak perlu dididik, maka perlu pula di sini dibahas apa yang disebut
“Pendidikan”. Pendidikan adalah bantuan yang diberikan oleh orang dewasa
kepada orang yang belum dewasa, agar dia mencapai kedewasaan, yaitu
berupa pendampingan, menjaga agar anak didik belajar hal-hal yang positif
untuk menunjang perkembangan. Perkembangan dapat diartikan sebagai
proses berlangsungnnya perubahan-perubahan dalam diri seseorang, yang
membawa penyempurnaan dalam kepribadiannya.

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh kembang
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat
dan berakhlak (berkarakter) mulia (UU No. 30 tahun 2003 dalam Suyadi,
2013:4). Sistem Pendidikan Nasional (Sidiknas) menegaskan bahwa

“Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan



membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab” (UU No. 20
tahun 2003 dalam Suyadi, 2013:6).

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan
manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur
manusianya. Unsur manusia yang paling menentukan berhasilnya pendidikan
adalah pelaksanaan pendidikan, yaitu guru. Gurulah ujung tombak pendidikan
sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi, membina, dan
mengembangkan kemamuan siswa agar menjadi manusia yang cerdas,
terampil, dan bermoral tinggi. Sebagai pengajar paling tidak guru harus
menguasai bahan yang diajarkannya dan terampil dalam hal cara
mengajarkannya. Bahan yang diajarkan tercemin dalam kurikulum (program
belajar bagi siswa), dan cara mengajarnya bahan tercemin atau berkaitan
dengan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar terjadi manakala ada
interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa. Proses
belajar mengajar diperlukan adanya langkah-langkah yang sistematis
sehingga mencapai hasil belajar yang optimal. Salah satu usaha meningkatkan
kualitas hasil belajar dapat ditempuh melalui penggunaan strategi mengajar

yang mampu mengembangkan cara belajar siswa aktif.



Nana Sudjana (1996:27) berpendapat bahwa ada beberapa prinsip
belajar yang dapat menunjang tumbuhnya cara belajar siswa aktif adalah
sebagai berikut: (a) stimulus belajar, (b) perhatian dan motivasi, (c) respons
yang dipelajari, (d) penguatan, () pemakaian dan pemindahan.

Stimulus belajar, merupakan pesan yang diterima siswa dari guru
melalui informasi biasanya dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapat
berbentuk verbal atau bahasa, visual, auditif, taktik, dan lain-lain. Perhatian
dan motivasi, merupakan prasyarat utama dalam proses belajar mengajar.
Tanpa adanya perhatian dan motivasi, hasil belajar yang dicapai siswa tidak
akan optimal. Respons yang dipelajari, adalah respons siswa terhadapat
stimulus guru bisa meliputi berbagai bntuk seperti perhatian, proses internal
terhadap informasi, tindakan nyata dalam bentuk partisipasi kegiatan belajar
seperti memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru, menilai kemampuan dirinya dalam menguasai informasi, melatih diri
dalm menguasai informasi yang diberikan oleh guru, dan lain-lain.
Penguatan, setiap tingkah laku yang diikuti oleh kepuasan terhadap
kebutuhan siswa akan mempunyai kecenderungan untuk diulang kembali
manakala diperlukan. Ini berarti bahwa apabila respons siswa terhadap
stimulus guru memuaskan kebutuhannya, maka siswa cenderung untuk
mempelajari tingkah laku tersebut. Pemakaian dan pemindahan, adalah
kemampuan siswa dalam menyimpan informasi yang tidak terbatas

jumlahnya. Dalam hal penyimpanan informasi yang tak terbatas ini penting



sekali pengaturan dan penempatan informasi sehingga dapat digunakan
kembali apabila diperlukan.

Nana Sudjana (1996:27) berpendapat bahwa ciri-ciri belajar siswa
aktif adalah sebagai berikut: (1) situasi kelas menantang, (2) guru tidak
mendominasi pembicaraan, (3) guru menyediakan dan mengusahakn sumber
belajar, (4) kegiatan belajar siswa bervariasi, (5) hubungan guru dengan siswa
bagaikan hubungan bapak-anak, (6) situasi dan kondisi kelas tidak baku, (7)
belajar tidak diukur dari segi hasil yang dicapai, (8) adanya keberanian siswa
menunjukan pertanyaan, (9) guru senantiasa menghargai pendapat siswa.

Situasi kelas idealnya menantang siswa untuk melakukan kegiatan
belajar secara bebas, tetapi terkendali. Guru tidak mendominasi pembicaraan,
tetapi lebih banyak memberikan rangsangan berfikir kepada siswa untuk
memecahkan masalah. Guru menyediakan dan mengusahakan belajar bagi
siswa. Kegiatan belajar siswa bervariasi, kadang kegiatan belajar harus
dilakukan secara individu, satu waktu juga harus dilakukan secara kelompok
(berdiskusi). Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan
hubungan manusiawi bagaikan hubungan bapak-anak. Guru menempatkan
diri sebagai pembimbing bagi semua siswa yang memerlukan bantuan
manakala mereka menghadapi persoalan belajar. Situasi dan kondisi kelas
tidak kaku dengan suasana yang mati, tetapi sewaktu-waktu diubah sesuai
dengan kebutuhan siswa. Belajar tidak hanya dilihat dan diukur dari segi hasil
yang dicapai siswa, tetapi juga dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang

dilakukan oleh siswa. Adanya keberanian siswa mengajukan pertanyaan, baik



yang diajukan kepada guru maupun kepada siswa lainnya dalam pemecahan
masalah belajar. Guru senantiasa menghargai pendapat siswa, terlepas dari
benar atau salah. Guru bahkan harus mendorong siswa agar selalu
mengajukan pendapatnya secara bebas.

SMP Negeri 2 Karanganom merupakan salah satu sekolah yang
terletak di Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 16
Januari 2017, khususnya kelas VIII diperoleh nilai belajar siswa antara lain:
dari 190 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom hanya 8,9 % yang
tuntas KKM dan 91,09 % yang belum tuntas KKM. Sedangkan untuk
ketuntasan paling rendah ada pada kelas B, sebesar 0 %. Nilai KKM pada

pelajaran matematika SMP Negeri 2 Karanganom tahun pelajaran 2016/2017

bernilai 75,00.
Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa
Hasil Nilai
Jumlah Tidak )
Kelas ) Tuntas Belajar
Siswa Tuntas
Tuntas (%)
VI A 27 5 siswa 22 siswa 33,54 %
VIII B 28 0 siswa 28 siswa 0%
VIIIC 28 5 siswa 23 siswa 32,35 %
VIII D 26 2 siswa 24 siswa 13,93 %
VI E 25 1 siswa 24 siswa 7,25%
VI F 28 1 siswa 27 siswa 6,47 %
VI G 28 1siswa | 28 siswa 6,47 %

Hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi model

pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah salah satu faktor dari luar diri



siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kurangnnya alat dan
sumber belajar. Dalam mengajar, guru hanya menggunakan media white
board dengan spidol, masih minimal dalam penggunaan alat peraga dan LCD
proyektor. Pada proses pembelajaran sebagian siswa dalam pelajaran
matematika kurang memperhatikan, kurang konsentrasi dan cenderung
kurang aktif jika disuruh maju kedepan atau mengerjakan soal latihan dan
tugas pekerjaan rumah (PR). Siswa hanya sebatas mendengarkan dan
mencatat materi saja, sehingga siswa kurang aktif mengemukakan
pendapatnya saat guru meminta siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang

kurang jelas selama kegiatan belajar berlangsung.

Berdasarkan kenyataan tersebut, salah satu solusi untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan lemahnya proses belajar mengajar dikelas
tentang siswa pasif dalam proses belajar mengajar di kelas yaitu menciptakan
suasana belajar di kelas, agar siswa memperhatikan guru saat proses
pembelajaran. Sehingga perlu diadakan model pembelajaran baru agar siswa
tidak menganggap itu sulit dan tidak mudah jenuh atau bosan dalam
mengikuti pembelajaran.

Seperti mata pelajaran matematika yang harus menggunakan alat
peraga atau media pembelajaran, guru tidak cukup hanya menggunakan
media white board dan spidol (model ceramah). Karena guru harus memiliki
strategi yang baik untuk membuat pembelajaran menjadi mudah diterima oleh

siswa.



Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan metode
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika, salah satunya dengan metode pembelajaran
matematika realistik atau Realistic Mathematics Education (RME) yang
merupakan pendekatan pembelajaran matematika dan digolongkan sebagai
aktivitas pemecahan masalah, mencari masalah dan mengorganisasikan
pokok persoalan. Matematika realistik yang dimaksudkan dalam hal ini
adalah matematika sekolah yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas
dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas peneliti terdorong untuk mengadakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul : “Upaya Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 2 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dapat didefinisikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Aktivitas belajar matematika masih rendah mungkin karena banyak siswa
yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan

membosankan



2. Aktivitas belajar siswa masih rendah mungkin karena metode mengajar
yang digunakan oleh guru hanya metode ceramah sehingga siswa hanya
sebagai pendengar saja dan mencatat materi.

3. Hasil belajar matematika masih rendah mungkin karena kurangnya
pemahaman konsep pada pelajaran matematika.

4. Hasil belajar matematika masih rendah mungkin karena banyak siswa
yang kurang tertarik dengan pelajaran matematika, menganggap
matematika pelajaran yang sulit, dan malas mengerjakan tugas-tugas yang

diberikan oleh guru.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan pikiran dalam penelitian
agar tidak menyimpang dari pokok bahasan, maka dperlukan adanya
pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan tingkat keaktifan siswa.

2. Hasil belajar matematika ditinjau dari hasil kognitif suatu pencapaian
KKM setelah menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME).

3. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran

Realistic Mathematics Education (RME).



E.

Materi yang disajikan adalah Lingkaran yang meliputi: menyelesaikan
hubungan antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring, serta
mengenal sudut pusat dan sudut keliling.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom

tahun pelajaran 2016/2017.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah melalui pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika pada
siswa kelas VIIISMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 2016/2017?
Apakah melalui pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 2016/20177?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Karanganom Kabupaten Klaten tahun pelajaran

2016/2017 pada materi lingkaran.
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2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 2 Karanganom tahun pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian yang bisa diambil dari pelaksanaan penelitian
perbaikan pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
1. Bagisiswa
Penelitian di kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom diharapkan
bisa untuk (a) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, (b) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, (c) dapat meningkatkan tanggapan
siswa untuk menyukai mata pelajaran matematika.
2. Bagiguru
Mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 2
Karanganom, untuk (a) memberikan gambaran  bagaimana
menyampaikan materi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME), (b) meningkatkan kreativitas
guru dalam membawa materi pelajaran, (¢c) memberi inspirasi bagi guru
dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
kondisi siswa.
3. Bagi SMP Negeri 2 Karanganom
Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Realistic

Mathematics Education (RME) diharapkan dapat (a) meningkatkan
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kualitas pendidikan sekolah, (b) menumbuhkan iklim kerjasama yang
kondusif sesama warga sekolah, (c) memberikan inovasi pembelajaran
baru dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Bagi orang tua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom untuk
memberikan dorongan atau masukan bagi putra/putrinya agar lebih giat

belajar lagi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Suatu proses pembelajaran hendaknya memiliki nilai manfaat dan
mudah difahami oleh siswa. Guru sebagai orang yang berperan besar dalam
pendidikan harus dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswanya
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, terlebih dalam mata pelajaran
matematika yang masih sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Dalam
proses pembelajaran dikelas guru juga bertindak sebagai fasilitator dimana
selalu bersedia membantu siswa mempelajari matematika, sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami konsep matematika.

Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) di SMP Negeri 2 Karanganom
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2016/2017 dapat diketahui bahwa
pendekatan RME memberikan perubahan pada aspek keaktifan dan hasil
belajr siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dimana penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat

meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VI11 SMP Negeri 2

Karanganom tahun pelajaran 2016/2017 diantaranya: (a) mempersiapkan
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alat tulis dan buku pelajaran dengan hasil rata-rata 89,28% menjadi 100%,
(b) mendengarkan penjelasan guru saat KBM berlangsung dengan hasil
rata-rata 75,00% menjadi 85,71%, (c) membaca materi pelajaran dengan
hasil rata-rata 73,21% menjadi 85,71%, (d) mencatat materi penting
dengan hasil rata-rata 57,14% menjadi 80,35%, (e) mengajukan
pertanyaan atau pendapat kepada guru/siswa lain dengan hasil rata-rata
46,43% menjadi 71,43%, (f) mengerjakan soal di depan kelas 21,43%
menjadi 66,07%, (g) berkonsentrasi saat KBM dengan aktif menjawab
pertanyaan guru dengan hasil rata-rata 66,07% menjadi 80,35%, (h)
mengerjakan soal-soal latihan dengan hasil rata-rata 71,43% menjadi
71,43%, dan (i) suka ngobrol sendiri dengan hasil rata-rata 39,28%
menjadi 17,85%. Dalam keaktifan siswa dikatakan meningkat karena
terdapat peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus I1.

2. Melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIISMP N
2Karanganom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Dari siklus |
ke siklus Il nilai rata-rata belajar mengalami peningkatan yaitu 66,11
menjadi 80,11 dengan ketuntasan 42,86% menjadi 82.14% dan presentase
ketidaktuntasan turun dari 57,14% menjadi 17,8 5%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dalam usaha

peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa melalui pendektan
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Realistic Mathematics Education (RME) pada pembelajaran matematika SMP

Negeri 2 Karanganom diajukan sejumlah saran sebagai berikut:

1. Untuk siswa hendaknya selalu memotivasi diri untuk mengerjakan tugas-
tugas matematika, sehingga mendukung dalam memperoleh hasil belajar
sesuai batas ketuntasan belajar, berkonsultasi bertanya dengan teman atau
guru dan keluarga apabila mengalami kesulitan memahami pelajaran
matematika, memanfaatkan sumber belajar dan alat peraga secara tepat
dalam setiap pembelajaran matematika sehingga aktivitas dan hasil belajar
matematika dapat ditingkatkan.

2. Untuk Guru matematika SMP Negeri 2 Karanganom hendaknya
memberikan motivasi kepada setiap siswa untuk berperan aktif
melaksanakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam
pembelajaran matematika, memanfaatkan sumber belajar dan alat peraga
matematika yang ada di sekolah secara terkoordinasi sehingga siswa lebih
mudah memahami kegiatan pembelajaran, guru matematika hendaknya
lebih memusatkan kegiatan pembelejaran pada siswa. Selain itu,
hendaknya guru diharapkan sebagai fasilitatir, dan memiliki rasa
kepedulian untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan memperoleh hasil belajar matematika sesuai batas ketuntasan
siswa.

3. Jika saat diskusi ada kelompok yang kesulitan, sebaiknya guru
memberikan perhatian yang lebih pada kelompok tersebut dan

memberikan kata kunci yang berkaitan dengan materi yang didiskusikan.
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4. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan
keterampilan untuk menerapkan model pembelajaran dalam pengajaran
matematika dengan mengadakan penelitian lebih lanjut.

5. Untuk sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas, sumber belajar dan alat
peraga yang memadai untuk mendukung kelancaran pembelajaran

matematika, sehingga aktivitas dan hasil belajarnya dapat meningkat.
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